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RINGKASAN  

 

Kanker payudara merupakan pertumbuhan sel yang tidak terkontrol di  

payudara. Pengetahuan tentang kanker payudara sangat penting bagi wanita  untuk 

membeda kanker payudara  pada perempuan  yang  mengalami ada nya  rasa sakit 

yang di alami menbedakan apakah ada gejala kanker payudara  apakah  kita dapat 

mengetahui sebisa mungkin  

Bahwa adanya pencegahan pada wanita  yang mengalami kanker payudara 

pada wanita tersebut sebagai informasi yang mampu meningkatkan perilaku 

SADARI pada wanita usia subur. Tujuan penelitian yaitu untuk mengetahui 

hubungan pengetahuan kanker payudara dengan perilaku SADARI pada wanita 

usia subur di wilayah Puskesmas Kendalsari Malang. 

Periku sadari pada wanita adalah  salah satu cara untuk mendeteksi dini 

untuk mengetahui adanya benjola pada payudara sehingga kita melakukan 

pemeriksaan payudara kita sendiri maka kemuningkanan besar adanya perubahan 

kalain payudara pada wanita kita sebagai wanita  di haruskan  melakukan di 

deteksi  dini pada prognosisnya kita jauh lebih baik ketika melakukan pengobatan 

secara rutin . 

Faktor faktor yang mempengaruhi sehinga terjadinya kanker payudara 

pada wanita usia subur  adalah  sebagai berikut ,pendidikan ,informasi 

budaya,lingkungan,pengalaman,usia.    

 

Kata Kunci: Kanker Payudara, Pengetahuan, Perilaku, SADARI,   bagi 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

 

1.1 Latar Belakang 

Wanita usia subur merupakan seseorang wanita yang keadaan organ 

reproduksinya berfungsi dengan baik antara umur 21-35 tahun (Kusmiran, 2011). 

Masalah yang dihadapi wanita usia subur terjadinya peningkatan hormon 

exstrogen secara berlebihan sehingga menjadi sel tumor sebagai penyebab kanker 

payudara. Kanker payudara (ca mamae) merupakan pertumbuhan sel payudara 

yang tidak terkontrol karena terjadi perubahan abnormal dari gen yang berperan 

dalam pembelahan sel. Penyebab kanker payudara akibat sel yang ada dalam 

tubuh mengalami kemunduran, yakni perubahan dari sel sehat yang tidak 

berfungsi normal menjadi sel tumor (Patandianan dkk., 2015). Kejadian kanker 

payudara meningkat sesuai dengan bertambahnya usia, akan tetapi usia muda juga 

bukan jaminan aman dari kanker payudara. Tanda yang mungkin muncul pada 

stadium dini seperti ada benjolan kecil di payudara namun tidak terasa nyeri. 

Gejala kanker payudara akan dapat diketahui sedini mungkin jika wanita usia 

subur melakukan pemeriksaan payudara sendiri (SADARI) dengan prosedur yang 

benar (Suraya dkk., 2015). 

Data Globocan (2018) mengemukakan angka penderita kanker payudara di 

seluruh dunia sebanyak 18,1 juta yang menyebabkan sebesar 9,6 juta kematian. 

Angka kejadian kanker payudara menduduki peringkat ke dua dari kanker serviks 

yang menduduki peringkat pertama untuk perempuan di Indonesia tahun 2018 

yaitu sebesar 42,1 per 100.000 penduduk dengan rata-rata kematian 17 per 

http://sehat.link/info/indonesia


100.000 penduduk (Kemenkes RI, 2019). Penderita kanker payudara di Provinsi 

Jawa Timur sekitar 17 ribu orang dan mayoritas berada di umur produktif yaitu 



21-35 tahun (Dinkes Jatim, 2019). Persentase penderita kanker payudara di Kota Malang 

tahun 2019 sebanyak 2,26% dari jumlah penduduk wanita usia subur (Dinas Kesehatan 

Malang, 2019).  

Upaya yang dilakukan wanita usia subur untuk mendeteksi kejadian kanker payudara 

yaitu dengan melakukan pemeriksaan payudara sendiri (SADARI). Perilaku pemeriksaan 

payudara sendiri (SADARI) merupakan deteksi dini kanker payudara yang sangat 

dianjurkan bagi seluruh wanita yang memasuki usia dewasa minimal 1 bulan sekali. 

Tindakan SADARI sangat penting karena hampir 85% benjolan di payudara wanita 

ditemukan oleh penderita sendiri (Abdullah dkk., 2013). Menurut WHO (2019) sekitar 58% 

saja wanita yang bisa melakukan SADARI. Data Kemenkes RI (2019) menjelaskan di 

Indonesia hanya sebanyak 44% wanita yang bisa melakukan SADARI, di Jawa Timur 

sebanyak 43,3% dan di Kota Malang sebanyak 40% atau 6 dari 10 orang tidak pernah atau 

tidak bisa melakukan SADARI dengan benar. 

SADARI dapat dilakukan dengan cara berdiri di depan cermin dan melihat apakah ada 

tanda-tanda kelainan pada payudara, seperti terdapat keriput, lekukan, atau puting susu 

tertarik ke dalam. SADARI juga dapat dilakukan dalam posisi berbaring, dengan meraba 

bagian payudara menggunakan jari-jari tangan secara memutar searah jarum jam, apabila 

dalam payudara terdapat tumor akan terasa keras dan tidak dapat digerakkan (Hamba, 2016). 

Perilaku SADARI pada wanita usia subur untuk mendeteksi kanker payudara masih 

rendah, didapatkan di dunia tercatat 53,7% wanita usia subur tidak pernah melakukan 

SADARI dan sisanya 46,3% pernah melakukan SADARI. Pravelensi perilaku SADARI pada 

wanita usia subur sangat rendah sebanyak 95,6% tidak pernah melakukan SADARI dan 

hanya 4,4% saja wanita usia subur yang pernah melakukan SADARI (Kemenkes RI, 2019). 

Masalah tersebut terjadi karena wanita usia subur memiliki pengetahuan kurang tentang 

SADARI (Abdullah dkk., 2013).  



Pengetahuan wanita usia subur yang rendahnya tentang penyakit kanker payudara akan 

memperlambat usaha pencegahan deteksi dini sehingga menyebabkan banyak wanita kurang 

berminat untuk melakukan usaha deteksi dini dalam pencegahan kanker payudara (Suastina 

dkk., 2013). Pengetahuan dapat mempengaruhi seseorang secara alamiah dan mendasari 

pribadi tersebut dalam mengambil keputusan yang rasional dan menerima perilaku yang 

baru yang kemudian akan menghasilkan persepsi positif dan negatif. Pengetahuan yang 

cukup diterima wanita tentang bahaya dari kanker payudara akan meningkatkan perilaku 

untuk melakukan pemeriksaan payudara sendiri (SADARI) sedini mungkin (Patandianan 

dkk,. 2015). 

Salah satu cara yang dipandang efektif untuk mempercepat tercapainya target nasional 

dalam pendeteksian dini kanker payudara adalah memperbanyak kader kesehatan dan 

meningkatkan pengetahuan, kesadaran, dan keterampilan kader tersebut. Hasil penelitian 

Charisma dkk., (2013) membuktikan bahwa tingkat pengetahuan tentang SADARI kurang 

pada 92,60% responden, sehingga menyebabkan tindakan SADARI kurang pada 97% 

responden. Penelitian Abdullah dkk., (2013) membuktikan bahwa sebanyak 42,2% 

responden memiliki pengetahuan rendah tentang kanker payudara sehingga menyebabkan 

sebanyak 48,4% wanita usia subur memiliki perilaku SADARI tidak baik. Pengetahuan yang 

kurang akan menurunkan minat wanita usia subur untuk melakukan SADARI yang bertujuan 

mencegah terjadinya kenker payudara yang lebih parah dan bisa ditangani segera mungkin. 

Berdasarkan hasil studi pendahuluan pada tanggal 02 Maret 2020 dengan melakukan 

mewawancarai 10 wanita usia subur di wilayah Puskesmas Kendalsari Malang didapatkan 

sebanyak 8 orang tidak pernah melakukan SADARI karena tidak mengetahui cara 

melakukan SADARI dan sebanyak 2 orang pernah melakukan SADARI karena pernah 

mendapatkan penyuluhan kesehatan tentang SADARI dari tenaga kesehatan. Hal ini 

membuktikan bahwa pengetahuan mendukung sikap dan perilaku wanita usia subur untuk 



melakukan SADARI. Berdasarkan latar belakang tersebut peneliti tertarik untuk melakukan 

penelitian dengan judul “Hubungan pengetahuan kanker payudara dengan perilaku SADARI 

pada wanita usia subur di wilayah Puskesmas Kendalsari Malang”. 

1.2 Rumusan Masalah 

Rumusan masalah dalam penelitian ini adalah, apakah ada hubungan pengetahuan 

kanker payudara dengan perilaku SADARI pada wanita usia subur di wilayah Puskesmas 

Kendalsari Malang? 

1.3 Tujuan Penelitian 

1.3.1 Tujuan Umum 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui hubungan pengetahuan kanker payudara 

dengan perilaku SADARI pada wanita usia subur di wilayah Puskesmas Kendalsari Malang. 

1.3.2  Tujuan Khusus 

1. Mengidentifikasi pengetahuan kanker payudara pada wanita usia subur di wilayah 

Puskesmas Kendalsari Malang. 

2. Mengidentifikasi perilaku SADARI pada wanita usia subur di wilayah Puskesmas 

Kendalsari Malang. 

3. Menganalisis hubungan pengetahuan kanker payudara dengan perilaku SADARI pada 

wanita usia subur di wilayah Puskesmas Kendalsari Malang 

1.4 Manfaat Penelitian 

1.4.1 Teoritis 

Menambah wawasan dan pengetahuan bagi para petugas kesehatan dalam bidang 

pelayanan kesehatan tentang deteksi dini kanker payudara. 

1.4.2 Peraktis 

1. Bagi Masyarakat 



Hasil penelitian ini diharapkan sebagai bahan pertimbangan atau masukan bagi wanita 

usia subur dalam melaksanakan SADARI dengan baik dan benar. 

2. Bagi Peneliti 

Hasil ini diharapkan sebagai implementasi ilmu bagi peneliti terkait hubungan 

pengetahuan kanker payudara dengan perilaku sadari pada wanita usia subur. 

3. Bagi Institusi Layanan Kesehatan 

Hasil penelitian ini dapat dijadikan rujukan instansi layanan kesehatan untuk memberikan 

pelayanan penyuluhan kepada ibu usia subur tentang cara melaksanakan SADARI dengan 

benar. 
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